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ABSTRAK

Pernikahan merupakan salah satu momentum yang sakral. Dalam
membina rumah tangga, terkadang akan timbul suatu masalah, seperti
perselisihan bahkan kekerasan dalam rumah tangga baik fisik maupun verbal.
Korban dari kekerasan rumah tangga bisa dialami oleh istri, suami, maupun
anak. Terkait kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terdapat Undang-
Undang yang melarang KDRT yang memuat diantaranya larangan marital rape
dalam keluarga. Marital rape, yakni kekerasan seksual dalam rumah tangga
atau pemerkosaan dalam rumah tangga. Persoalannya, ketentuan hukum
larangan marital rape tidak jarang dipahami seakan berlawanan dengan ajaran
agama. Karena tidak sedikit orang yang salah memahami agama seakan agama
memberikan otoritas kepada laki-laki untuk menguasai bahkan memiliki istri
dalam pengertian yang mengharuskan istri menaati suami dalam kondisi
apapun lebih-lebih dalam kebutuhan suami istri. Tujuan dan kegunaan
penelitian ini, yaitu 1) Menemukan pemahaman tokoh NU dan
Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap Marital Rape, 2) Menemukan
pertimbangan hukum dari pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah
Kabupaten Batang terhadap maritale rape. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (Field Study).

Penelitian ini merupakan penlitian lapangan yang bersifat komparatif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data penelitian ini berupa sumber
primer dan sekunder. Yang mana sumber data primer di peroleh dengan teknik
wawancara kepada tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap
marital rape. Sedangkan sumber data sekunder diperoleh dengan teknik
dokumentasi yang kemudian data di analisis dengan teknik analisis komparatif
untuk menemukan perbandingan pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah
berkaitan dengan marital rape.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman tokoh NU dan
Muhammadiyah berkaitan dengan marital rape sama-sama memandang
bahwa marital rape merupakan sesuatu yang tabu karena pada dasarnya
perempuan harus taat kepada suami. Yang mana berkaitan dengan kekerasan
dalam rumah tangga keduanya juga bersepakat bahwa dalam rumah tangga
harus sama-sama memenuhi hak dan kewajiban antara suami isteri
sebagaimana yang diajarkan dalam al Qur’an dan hadis.

Kata kunci : Pernikahan, Marital Rape, Pemahaman Tokoh.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Timbulnya permasalahan dalam rumah tangga bisa hanya berupa
pertengkaran kecil. Akan tetapi, jika hal tersebut tidak segera diselesaikan
biasanya akan mengakibatkan munculnya berbagai bentuk kekerasan dalam
rumah tangga. yang dikenal dengan istilah KDRT.!

Persentase kasus kekerasan yang terdaftar dalam Kementerian
Perlindungan Perempuan dan Anak menyatakan bahwa hingga pada tahun 2021
terdapat 20,4% kasus kekerasan terjadi pada laki-laki dan 79,6% kasus
kekerasan terjadi pada perempuan. (Kementerian Perlindungan Perempuan dan
Anak 2020). Kekerasan terhadap perempuan di ranah personal terjadi dalam
berbagai jenis, seperti kekerasan terhadap istri (KTI), kekerasan dalam pacaran
(KdP), kekerasan terhadap anak perempuan (KTAP), kekerasan yang dilakukan
oleh mantan suami (KMS) dan kekerasan mantan pacar (KMP), kekerasan yang
terjadi pada pekerja rumah tangga, dan ranah personal lainnya (Komnas
Perempuan 2021), terlihat jelas dari data yang disajikan di atas bahwa kekerasan
terhadap perempuan sangatlah mengkhawatirkan.?

Sedangkan catatan tahunan 2022 mencatat dinamika pengaduan langsung

ke Komnas Perempuan, lembaga layanan dan Badilag. Terkumpul

! Aroma Elmina Marta. Perempuan, Kekerasan dan Hukum.(Yogyakarta: UII Press , 2003),
hlm. 35-37

2 Rosma Alimi, Nunung Nurwati. Faktor Aktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam
Rumah Tangga Terhadap Perempuan. (Jurnal Pengabdian dan Penelitian Kepada Masyarakat
(JPPM), Vol. 2 No.1, 2021) hlm. 22



sebanyak 338.496 kasus kekerasan berbasis gender (KBG) terhadap
perempuan dengan rincian, pengaduan ke Komnas Perempuan 3.838
kasus, lembaga layanan 7.029 kasus, dan BADILAG 327.629 kasus. Angka-
angka ini menggambarkan peningkatan signifikan 50% KBG terhadap
perempuan yaitu 338.496 kasus pada 2021 (dari 226.062 kasus pada 2020).
Lonjakan tajam terjadi pada data BADILAG sebesar 52%, yakni 327.629 kasus
(dari 215.694 pada 2020). Data pengaduan ke Komnas Perempuan juga
meningkat secara signifikan sebesar 80%, dari 2.134 kasus pada 2020 menjadi
3.838 kasus pada 2021. Sebaliknya, data dari lembaga layanan menurun 15%,
terutama disebabkan sejumlah lembaga layanan sudah tidak beroperasi selama
pandemi Covid-19, sistem pendokumentasian kasus yang belum
memadai dan terbatasnya sumber daya.’

Data di atas merupakan sebuah gambaran yang perlu diketahui, karena
pada kenyataanya masih banyak perempuan korban kekerasan khususnya
seorang istri yang belum tercatat oleh lembaga-lembaga yang menaungi kasus
kekerasan. Maka pemerintah seharusnya dapat memberikan edukasi mengenai
kekerasan kepada masyarakat luas agar masyarakat dapat lebih peduli dengan
keadaan sekitar dan memahami alur pertolongan untuk korban kekerasan.

Terkait kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) terdapat Undang-Undang
yang melarang KDRT yang memuat diantaranya larangan marital rape dalam
keluarga. Marital rape, yakni kekerasan seksual dalam rumah tangga atau

pemerkosaan dalam rumah tangga. Marital Rape merupakan paksaan untuk

3 Komnasperempuan.go.id



melakukan hubungan seksual yang dilakukan dalam lingkaran rumah tangga
tanpa memperhatikan keadaan dan kondisi pasangannya yang kebanyakannya
dilakukan oleh suami terhadap istri. Dalam Pasal 5 huruf ¢ dan 8 UU KDRT
dinyatakan marital rape merupakan perbuatan terlarang dalam rumah tangga
karena termasuk perampasan hak melalui kekerasan dengan melakukan
pemaksaan hubungan seksual terhadap orang dalam lingkup rumah tangga yang
kebanyakan korbannya adalah para perempuan yakni istri.*

Ajaran agama Islam mengenai istri itu harus selalu taat kepada suami dan
bahwa jika istri tidak taat maka suami boleh memukulnya walau dengan cara
yang baik karena untuk tujuan pendidikan juga sangat populer ajaran bahwa istri
tidak boleh menolak ajakan suaminya untuk berhubungan intim walaupun dia
memiliki alasan-alasan yang wajar untuk penolakannya dikarenakan takut jika
dia dilaknat para malaikat sebagaimana hadits terkait hal ini. Penolakan istri ini
sering memunculkan KDRT suami kepada istri, sehingga dalam KDRT oleh
suami sering justru istri yang disalahkan karena dpandang penyebabnya adalah
istri itu sendiri. Hadits Riwat Muslim tentang keharusan istri memenuhi

kebutuhan suami berbunyi sebagai berikut:.

s s i R co- 8 )/a -

jjmm Hﬂmmuu A Jgny J6 1 J6 - w«»\g@—ww‘f;

- PP P I s 0 s 2.

@@f&y.uwcwuwuu mbr.l.ewjeélmf

Artinya: bila seorang suami memanggil istrinya ke ranjang lalu tidak
dituruti, hingga suami tidur dalam keadaan marah kepadanya

4 Satria Effendi. Problematika Hukum Keluarga Islam Kontemporer. cet-3 (Jakarta:
Kencana, 2010), him.3



niscaya para malaikat melaknati dirinya sampai shubuh.
(muttafaq alaih dari hadits abu hurairah).’

Larangan Marital Rape yang tertuang dalam UU KDRT jika dihubungkan
dengan ayat dan hadist, akan memunculkan padangan-pandangan yang beraneka
macam. Karena bersamaan hadits tersebut sesungguhnya ada ayat-ayat yang
menganjurkan suami untuk berbuat baik kepada istrinya misalnya ayat
pergaulilah para istri dengan cara yang baik. ayat lainnya “mereka adalah
pakaianmu dan kamu adalah pakaian mereka” yang menggambarkan adanya
keseimbangan hubungan keduanya. Namun hadits di atas lebih popular dan lebih
tersosialisasi di tengah masyarakat.

Berdasarkan catatan tahunan periode tahun 2022 Komnas Perempuan
(KemenPPPA) menerima jumlah kasus kekerasan sebanyak 16.899 aduan

kekerasan rumah tangga, seperti pada gambar berikut:

Jumlah kasus kekerasan berdasarkan tempat kejadian
Sepanjang 2022

B jumilah kasus

Fasllitas umum
Sekolah . 1154

3z4a

Tempat kerja

|
Lembaga pendidikan kilat |54

Sumber: HemenP PP, Gﬁﬁ:'—:l Ats

Gambar 1: Klarifikasi Kasus Kekerasan Terhadap Wanita
Sumber : KemenPPPA 2022

SFath Al-Bari bi Syarh Shahih Al-Bukhari. 1449 Kitab Fathul Bari IX hal. 294



Jenis kekerasan yang paling banyak dialami korban
Sepanjang 2022

B Jumish kansus

11,682

|
S545
9020
3319
ZEAS
== — - -
— N |
rafn Laimny Fisil Sabsual

Eksploitasi TrafMicking Per

Psibkis

Suanber HemanP Ry Slals

Gambar 2 : Klarifikasi Kasus Kekerasan Terhadap Wanita
Sumber : KemenPPPA 2022

Melihat gambar yang tersaji pada tahun 2022 presentase tertinggi kasus
kekerasan yang dialami wanita adalah berkait dengan masalah seksual mencapai
11,682, sedangkan fisik menduduki peringkat kedua yakni 9545 kasus aduan.
Psikis menduduki peringkat tiga dengan jumlah 9020 kasus aduan. Fokus kali
ini yaitu kekerasan terhadap perempuan yang sudah menikah. Pernikahan yang
seharusnya menjadi sebuah ruang yang nyaman untuk sepasang manusia, justru
menjadi ruang paling menakutkan bagi sebagian perempuan. Akan sangat sulit
bagi seorang perempuan untuk melaporkan kekerasan yang terjadi kepadanya
dengan berbagai alasan, baik alasan secara personal, keluarga, maupun budaya
di sekitar lingkungan korban. Data di atas merupakan bentuk sebuah gambaran
yang perlu diketahui, karena pada kenyataanya masih banyak perempuan korban
kekerasan khususnya seorang istri yang belum berani untuk berbicara mengenai
adanya marital rape di dalam rumah tangga. Maka pemerintah seharusnya dapat

memberikan edukasi mengenai kekerasan kepada masyarakat luas agar



masyarakat dapat lebih peduli dengan keadaan sekitar dan memahami alur
pertolongan untuk korban kekerasan.

Ada banyak kasus Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) antara
pasangan yang menikah yang kita dapatkan informasinya dari berbagai media.
Diantaranya kasus martial rape yang pernah terjadi salah satunya adalah kasus
martial rape yang teradi pada tanggal 25 Desember 2021 di Batang. Kasus ini
dilakukan oleh seorang suami berinisial DD yang ingin menggauli istrinya yang
berinisial MY. Kasus bermula suami berinisial DD ini selalu melakukan marital
rape kepada istrinya yang berinisial MY. Setiap Pulang kerja istri berinisial MY
dipaksa untuk berhubungan intim oleh suami berinisial DD. Istri yang berinisial
MY mengaku sedang lelah sehingga menolak ajakan dari suami. Akan tetapi DD
tetap memaksa MY untuk melakukan hubungan intim dengan menggunakan
obat kuat. Perbuatan DD menimbulkan luka pada kelamin MY. Perlakukan
tersebut dilakukan tidak hanya sekali atau dua kali tetapi berkali-kali.®

Pada prinsipnya suami istri mempunyai hak yang sama (keseimbangan
hak dan kewajiban suami istri) dalam hubungan perkawinan. Namun masih
banyak terjadi perlakuan marital rape yang korbannya adalah perempuan yaitu
istri. Kedudukan istri yang lemah di rumah dan di masyarakat menjadi salah satu
penyebabnya. Apalagi persepsi publik yang menganggap bahwa laki-laki

memiliki hak otonomi dalam rumah tangga.

® MY (36 Tahun), korban marital rape di Kabupaten Batang, Wawancara Pribadi, Batang,
25 Juli 2023 pukul 16:00 WIB.



Persoalannya, ketentuan hukum larangan marital rape tidak jarang
dipahami seakan berlawanan dengan ajaran agama. Karena tidak sedikit orang
yang salah memahami agama seakan agama memberikan otoritas kepada laki-
laki untuk menguasai bahkan memiliki istri dalam pengertian yang
mengharuskan istri menaati suami dalam kondisi apapun lebih-lebih dalam
suami istri. Maka ketika ada kasus marital rape dimana korbannya adalah
perempuan tetap saja perempuan yang disalahkan karena orang-orang menilai
sebabnya adalah istri tidak taat suami untuk memenuhi kebutuhan suami lalu
suami berbuat kekerasan seksual kepada istri. Padahal adakalanya istri sedang
tidak bisa melakukannya karena berbagai sebab yang membutuhkan pengertian
suami. Suami juga diperintahkan untuk berbuat dan berperilaku yang baik
kepada istri, sebagaimana maksud ayat ‘wa ‘asyiruhunna bil ma’ruf’. Namun
tersosialisasinya ajaran mengenai perlunya ketaatan istri nampaknya lebih kuat
dari pada mengenai ajaran suami untuk berbuat yang baik kepada istri. Karena
itu membuat pria merasa berhak untuk melakukan semua yang mereka inginkan
dengan istrinya dan tidak boleh ditolaknya. Ketentuan hukum positif di
Indonesia tentang larangan marital rape bersinggungan dengan pemahaman
ajaran agama yang selama ini tersosialisasi dimana banyak orang memandang
pernikahan sebagai legitimasi resmi kekuasaan laki-laki atau suami atas

perempuan atau istri.’

7 Yunus, Muhammad. 2018. Martial Rape (Perkosaan Dalam Perkawinan ) Ditinjau Dari
Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia. Jakarta: Repository UIN Jakarta.



Maka penulis meneliti masalah larangan marital rape ini untuk memahami
pemahaman para tokoh agama mengenai larangan marital rape khususnya tokoh
agama dari organisasi-organisasi keagamaan yang popular di tengah masyarakat
Kabupaten Batang. Penelitian tentang pemahamam mereka diharapkan dapat
memberikan hasil gambaran para tokoh agama sendiri memahami ajaran
ketaatan istri kepada suami dan batas-batas otoritas suami kepada istri, sehingga
dapat dipahami pula bagaimana pemahaman mereka pada adanya ketentuan
hukum positif larangan perlakuan suami yang melewati batas berupa marital
rape.

Peneliti ini mengambil lokasi di Kabupaten Batang karena marital rape
atau perkosaan dalam keluarga sudut pandang agamawan di Kabupaten Batang
mengenai marital rape aneh didengar karena penafsiran agama cenderung
menempatkan perempuan harus menaati laki-laki dalam segala hal sehingga
penolakan yang melatar belakangi marital rape dan tidak bisa dihubungkan
dengan kriminal. Adanya marital rape sering memunculkan pro kontra terutama
dari kalangan agamawan dan di tengah masyarakat kelompok agamawan itu
terdapat dua organisasi besar NU dan Muhammadiyah yang kebetulan dua-
duanya memiliki jalan pikir atau Manhaj yang berbeda maka kita ambil
perwakilan mereka.

Untuk itu, penulis melakukan penelitian dan membahasnya dalam sebuah
skripsi yang berjudul '"Pemahaman Tokoh NU Dan Muhammadiyah

Kabupaten Batang Terhadap Marital Rape”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang
terhadap Marital Rape ?
2. Apa pertimbangan hukum dari pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah
Kabupaten Batang terhadap Marital Rape ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasar pada rumusan masalah yang ada maka tujuan dan kegunaan
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menemukan pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang
terhadap Marital Rape
2. Menemukan pertimbangan hukum dari pemahaman tokoh NU dan
Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap Marital Rape
D. Kegunaan Penelitian
Dari Penulisan ini tentunya penulis berharap agar tulisan ini mempunyai
kegunaan, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
a. Bagi para akademisi, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi pemikiran baru bagi pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya dibidang hukum perkawinan yaitu tentang kajian pemahaman

tentang Marital Rape,
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b. bagi para peneliti, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan dan pengetahuan serta data-data yang luas untuk dijadikan
referensi bagi penelitian terkait dengan Marital Rape .

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi masyarakat luas, hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan
atau informasi bagi para suami istri dalam berumah tangga tentang adanya
larangan kekerasan dalam hubungan suami istri dan pandangan agama
menurut tokoh-tokoh ormas.

b. bagi para praktisi hukum dan tokoh masyarakat, hasil penelitian ini juga
diharapkan menjadi masukan agar dalam mendampingi atau memberi
nasehat kepada masyarakat luas apabila mendapati persoalan mengenai
Marital Rape agar memperhatikan Undang-undang Negara sekaligus
kajian agamanya.

E. Penelitian Yang Relevan
Terdapat beberapa penelitian yang mengangkat permasalahan yang serupa
dengan pembahasan penulis, maka penulis ingin melakukan tinjauan
kepustakaan untuk membandingkan peneliti yang dibuat oleh penulis dengan
skripsi yang telah ada.
Penelitian yang pertama, skripsi yang ditulis oleh Adib Mukhtar dengan
judul “Perkosaan dalam Keluarga Istri Inti Menurut Perspektif Hukum Pidana

Islam”. Penelitian ini tentang standar dan tanggung jawab pelaku kejahatan
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pemerkosaan terhadap keluarga inti (inses) perspektif hukum pidana Islam.?
Perbedaan penelitan terletak pada hasil penelitian yang mana secara garis besar
membahas terkait maritale rape dengan sudut pandang tokoh tokoh termuka di
Kabupaten Batang. Pembaruan pada penelitian yaitu mendiskripsikan hubungan
suami istri dalam pandangan Al-Qur'an serta pemahaman para tokoh Nahdlatul
Ulama dan Muhammadiyah mengenai marital rape.

Penelitian yang kedua oleh Muhammad Musyafa dengan judul skripsi
“Kekerasan Terhadap Istri dalam Perspektif Hukum Islam (Telaah Terhadap
Pasal 6-9 UU No. 23 Tahun 2004 Tentang PKDRT)”. Penelitian ini
mendeskripsikan bentuk-bentuk kekerasan yang ada dalam undang-undang anti
kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga, sebagaimana didefinisikan oleh
hukum Islam.” Perbedaan terletak pada penelitian ini menjelaskan khusus
mengenai PKDRT tidak menyeluruh tentang marital rape. Pembaruan penelitian
yaitu mendiskripsikan pengaturan marital rape dalam Hukum Positif, Perkosaan
dalam perkawinan (marital rape) menurut UU PKDRT, marital rape dalam
perkawinan menurut Hukum Islam

Penelitian yang ketiga, oleh Anis Hamim dengan judul skripsi “Islam dan
Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah Tangga: Study
Pengalaman Rifka Anissa Women Crisis Center (WCC) Yogyakarta”. Skripsi

ini mendeskripsikan bentuk kekerasan terhadap istri dalam rumah tangga yang

8 Adib Mukhtar. Perkosaan Keluarga Inti Menurut Perspektif Hukum Pidana Islam. skripsi
tidak diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2006

® Muhammad Musyafa. Kekerasan Terhadap Istri dalam Perpektif Hukum Islam (Telaah
Terhadap Pasal 6-9 UU No. 23 Tahun 2004 Tentang PKDRT). skripsi tidak diterbitkan
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2006)
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ada dalam hukum anti kekerasan dalam pengertian hukum Islam.!'® Perbedaan
penelitan terletak pada hasil penelitian yang mana secara garis besar membahas
terkait maritale rape dengan sudut pandang tokoh tokoh termuka di Kabupaten
Batang. Pembaruan penelitian yaitu mendiskripsikan pengaturan marital rape
dalam Hukum Positif, Perkosaan dalam perkawinan (marital rape) menurut UU
PKDRT, marital rape dalam perkawinan menurut Hukum Islam

Penelitian yang keempat, oleh Farid Kurniawan dengan judul skripsi
“Bentuk-Bentuk Hubungan Seksual Terhadap Istri Perspektif UU No. 23 Tahun
2004 dan Figh Islam”. Tulisan ini memaparkan bentuk-bentuk pemaksaan
hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan berdasarkan Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 dan pandangan fiqih berdasarkan empat mazhab
Ulama.!'Perbedaan terletak pada penelitian ini menjelaskan khusus mengenai
PKDRT tidak menyeluruh tentang marital rape. Pembaruan pada penelitian yaitu
mendiskripsikan hubungan suami istri dalam pandangan Al-Qur'an serta
pemahaman para tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah mengenai
maritale rape.

Penelitian yang kelima, oleh Andi Syafi’i Noor Akhmad dengan judul
skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 8§ Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2004 Tentanng Larangan Pemaksaan Hubungan Seksual”. Dalam skripsi

ini secara khusus membahas analisis pasal 8 UU No. 23 Tahun 2004 mengenai

10" Anis Hamim. Islam dan Problematika Ketimpangan Relasi Suami Istri dalam Rumah
Tangga: Study Pengalaman Rifka Anissa Women Crisis Center (WCC) Yogyakarta. skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 1999)

! Farid Kurniawan. Bentuk-Bentuk Hubungan Seksual Terhadap Istri Perspektif UU No. 23
Tahun 2004 dan Figh Islam. skripsi tidak diterbitkan (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2010)
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kekerasan dalam rumah tangga.'? Perbedaan penelitian terletak pada tidak
membahas mengenai pemahaman para tokoh setempat daerah penelitian
mengenai maritale rape. Pembaruan penelitian yaitu mendiskripsikan
pengaturan marital rape dalam Hukum Positif, Perkosaan dalam perkawinan
(marital rape) menurut UU PKDRT, marital rape dalam perkawinan menurut
Hukum Islam

Dari semua penelitian dan berdasarkan analisis di atas menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis kaji. Namun,
penelitian ini menekankan sudut pandang terhadap tokoh NU dan

Muhammadiyah Kabupaten Batang mengenai martial rape.

=

Kerangka Teori

Kerangka konseptual yang digunakan pada penelitian ini adalah konsep
marital rape menurut para ahli, batasan larangan marital rape dalam undang-
undang hukum positif, pandangan hukum Islam mengenenai larangan marital
rape.

Kekerasan secara umum didefinisikan sebagai tindakan yang bertujuan
menyakiti seseorang atau menyakiti sesuatu. Seiring berjalannya waktu, konsep
kekerasan juga mengalami perkembangan dan perluasan. Kekerasan bukan
hanya tindakan yang ditujukan untuk merugikan atau merusak harta benda,

tetapi ancaman juga dapat digolongkan sebagai tindakan kekerasan.'* Menurut

12 Andi Syafi’i Noor Akhmad. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pasal 8 Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Larangan Pemaksaan Hubungan Seksual. skripsi tidak diterbitkan
(Semarang: TAIN Walisongo, 2009)

13 Apong Herlina. Perubahan Dalam Siste Peradilan Pidana Untuk Penghapusan Kekerasan
Terhadap Perempuan. (Jakarta: Mitra Perempuan, 2000), him. 13
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pendapat lain, kekerasan adalah setiap tindakan yang menggunakan energi
tubuh, bukan cahaya. Kekerasan fisik adalah kekerasan fisik. Penggunaan
kekuatan memanifestasikan dirinya dalam tangan saja, berbasis senjata,
menahan diri, membelenggu, menahan diri, dan sebagainya.'* Beberapa ahli
telah menggambarkan kekerasan dalam rumah tangga sebagai perilaku kasar
atau pemaksaan yang menyebabkan intimidasi atau kerusakan fisik dari
pasangan atau mantan pasangan, atau lebih umum, kekuasaan satu keluarga ke
keluarga lain, atau didefinisikan sebagai penyalahgunaan kekuasaan, sehingga
melanggar hak-hak individu/ perdata.'s

Kebudayaan manusia yang menjadikan perempuan secara fisik dan psikis
menjadi atau merasa lemah, sehingga mudah sekali menjadi target dari
kekerasan. Mulai dari tindakan pelecehan, penyiksaan, kejahatan, sampai
dengan kepada perkosaan yang brutal, dialami oleh perempuan. Kekerasan itu
bisa terjadi kepada setiap perempuan, kaya, miskin, tua, muda, dan bisa terjadi
dimana saja baik di rumah ataupun diluar rumah, bisa terjadi kapan saja. banyak
orang yang berfikir bahwa perempuan tidak mampu melawan itu, baik fisik
maupun psikis. Bahkan banyak perempuan sendiri yang menerima hal tersebut

dan menganggap hal itu biasa sebagai kodrat seorang perempuan. '®

14 Hak Mochammad Anwar, Hukum Pidana Bagian Khusus KUHP Buku II, Jilid I,
(Bandung: Alumni Bandung, 1986), hlm. 25

15 Abbot. Pemahaman Bentuk-Bentuk Tindakan Kekerasan Terhadap Perempuan dan
Alternativ Pemecahannya. (Jakarta: Alumni,2000), him.54

16 Willa Chandrawila Supriadi. Kumpulan Tulisan Perempuan dan Kekerasan Dalam
Perkawinan. (Bandung: Mandar Maju, 2001), him.32
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Bentuk tindakan kekerasan dalam hubungan rumah tangga ini dianggap
sebagai pelanggaran martabat kemanusiaan, sehingga perlu adanya jaminan dari
negara untuk:

1. Tindakan pencegahan terhadap terjadinya kekerasan dalam rumah tangga

2. Memberi tindakan hukum yang tegas bagi pelaku kekerasan dalam rumah
tangga

3. Memberi dan menjamin perlindungan bagi korban kekerasan dalam rumah
tangga.17

Marital rape jika dilihat dari segi hukum positif, berikut tabel ketentuan
peraturan perundang-undangan Indonesia yang mengatur terkait pemerkosaan

dan perkawinan:

17 Rachmadi Usman. Aspek-Aspek Hukum Perorangan Dan Kekeluargaan Di Indonesia.
(Jakarta: Sinar Grafika, 2006), him.343
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Tabel 1.1
Peraturan terkait pemerkosaan dalam perkawinan
hNo  Ketentuan Pasal  Keterangan
1 Undang-Undang Dasar Pasal setiap orang berhak atas perlindungan din,
Negara Republik Indonesia 28G kehormatan dan juga martabat serta men-
Tahun 1945 dapatkan rasa aman dan juga perlindungan
dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau-
pun tidak berbuat sesuatu
Pasal281 setiap orang memiliki hak untuk tidak disiksa
dan bebas dari perlakuan diskriminatif
2 Undang-Undang Momor 39 Pasalq  setiap orang berhak untuk hidup, tidak
Tabun 1999 Tentang Has disiksa dan juga tidak diperbudak, Bahwa
Asasi Manusia pada setiap korban kekerasan seksual selalu
mendapatkan siksaan fisik dan psikis
3 Undang-Undang Momor 23 Pasals  setiap crang dilarang melakukan kekerasan
Tabun 2004 Tentang Peng- dalam suatu rumah tangga terhadap orang
hapusan Kekerasan Dalam dalam lingkup rumah tangganya, salah
Rumah Tangga (PKDRT) satunya kekerasan seksual
4 Pasal8  pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan
huruf(a) terhadap orang yang menetap dalam lingkup
rumah tangga
5 RKUHP Pasal 477 Setiap orang yang dengan kekerasan atau
ayat(1)  ancaman kekerasan memaksa seseorang ber-
setubuh dengannya dipidana karena melaku-
kan perkosaan dengan pidana penjara paling
lama 12 {dua belas) tahun
Pasal 477 Termasuk tindak pidana perkosaan dan
ayat(2) dipldana sebagaimana dimaksud pada ayat

(1) meliputi perbuatan: a. persetuhan dengan
seseorang dengan persetujuannyz, karena
orang tersebut percaya bahwa orang itu
merupakan suamifitrinya yang sah...

Sumber: Jurnal Recidive, 2021

Undang-undang No.l Tahun 1974 tentang perkawinan, dasar perkawinan
sebagai "ikatan lahir batin antara seorang pria denga seorang wanita sebagai

suami istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa". R. Soetojo

Prawirohamidjojo berpendapat bahwa Pasal 1 Undang-undang No.1 Tahun 1974

mengandung 5 unsur, yaitu:

1. Ikatan lahir batin

2. Ikatan perkawinan hanya boleh ternjadi anatara seorang pria dan wanita.



17

3. Sebagai suami istri
4. Tujuan perkawinan
5. Berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.!®

Marital rape ialah tindakan yang memaksakan kehendak yang dilakukan
oleh suami terhadap istri untuk melakukan aktivitas hubungan badan tanpa
adanya pertimbangan dari istri sebab kondisinya yang tidak mampu lagi
melakukan hubungan dengan suaminya. Agama dan kemanusiaan merupakan
dua konsep yang tidak lagi bisa dipisahkan dengan menggunakan apapun. Sebab
agama khususnya agama Islam diturunkan oleh Allah hanya bertujuan untuk
mengatur sirkulasi seluruh kehidupan manusia di alam semesta.

Sedangkan penjelasan terkait dimensi seks antara suami istri telah
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an hubungan seksual yang dipaksakan
pada dasarnya tidak sejalan dengan kebiasaan sosial yang baik. Perilaku ini
bertentangan dengan hati nurani manusia. Dalam hukum Islam, jika suami ingin
berhubungan seks, istri tidak bisa menolak, hal ini sebagaimana firman Allah

dalam Al-Qur'an yang berbunyi:

- ] R . Ve ok fee ARk ) Qe ] fies
dvul ll ]-j mg l:l:m:} udﬂd}ﬁ;_l _
I o & 4 a4
:".'-Tcll-'l T :" || BN £ :1. = .L_”I"
L j"':‘:'_j 5 ,Iq.__fr;

Artinya : isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok
tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu
bagaimana saja kamu kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang
baik) untuk dirimu, dan bertakwalah kepada Allah dan

'8 Endang Sumiarni. Kedudukan Suami Isteri Dalam Hukum Perkawinan (Kajian Kesetaraan
Jender Melalui Perjanjian Kawin). (Yogyakarta: Jalasutra, 2005), hlm.3
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ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan berilah
kabar gembira orang-orang yang beriman (Q.S:2:223).

Lanjut Rasulullah SAW bersabda :

22 R . P A 0 -

o es 13) :{.JM?:IL&\Q;—&\J}L;‘]\E :JG - e & =2 s gl o
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Artinya: bila seorang suami memanggil istrinya ke ranjang lalu tidak

dituruti, hingga suami tidur dalam keadaan marah kepadanya
niscaya para malaikat melaknati dirinya sampai shubuh.
(muttafaq alaih dari hadits Abu Hurairah).

Firman Allah dan hadits di atas sangat berat bagi kaum wanita jika
dipahami secara harafiah. Apabila menolak tidur dengan suaminya, dia akan
dikutuk oleh malaikat. Tidak hanya itu, banyak orang yang memahami hadits ini
dengan kata-kata dan menganggap bahwa istri yang tidak menaati suaminya
adalah istri Nuzus. Jadi perkosaan dalam perkawinan merupakan isu yang
banyak pro dan kontra, sehingga menarik untuk mengkajinya dari perspektif
hukum Syariah."

Pandangan tokoh islam terkait marital rape terdapat dua faktor yang
menyebabkan perilaku kekerasan di rumah. Pertama, faktor batin karena
melemahnya fleksibilitas setiap kerabat termasuk satu sama lain, sehingga
mereka umumnya akan bertindak tidak adil dan memandang lemah terhadap
kerabat yang tidak berdaya. Kedua, variabel luar anggota keluarga, karena

pengaruh alamiah di luar keluarga yang secara langsung atau implisit

mempengaruhi cara pandang kerabat, yang muncul dalam mentalitas

1 Evi Septiana Rachman. Marital Rape Dalam Persfektif Hukum Islam (Kajian
Epistimologi). (Jurnal Ilmu Hukum, Vol. 04, No.01, 2019), hlm. 20
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menyepelekan terhadap kerabat lainnya, terutama terhadap ibu dan anak. Dalam
sinopsis cenderung diklarifikasi bahwa penyebab perilaku agresif di rumah
terhadap wanita bisa terjadi oleh banyak faktor. Variabel-variabel di atas
memang bukan satu-satunya tujuan, namun salah satu pemicu berkembangnya
perilaku kekerasan di rumah terhadap wanita.?°
Pemahaman tokoh akan dipengaruhi oleh banyak hal, sosialisasi atau
penerapan hukum, maupun terhadap lingkungan sekitar
G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai
berikut:
1. Jenis penelitan
Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (Field Study).
Pengumpulan data diperoleh dari wawancara ke lapangan, eksplorasi dan
dokumentasi.?! Sifat studi dalam penelitian ini adalah studi komparatif yang
mana peneliti menganalisis pemehaman tokoh NU dan Muhammadiyah
terhadap marital rape sekaligus mencari perbedaan pemahaman keduanya.
Adapun data yang dikumpulkan dalam penulisan skripsi ini adalah pandangan
tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap marital rape.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan kualitatif digunakan dalam penelitian ini menggunakan

20 Agung Budi Santoso. Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) Terhadap Perempuan:
Perspektif Pekerjaan Sosial. (Jurnal Pengembangan Masyarakat Islam, Vol.10, No.1, 2019), him.
45-46

2! Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis. (Jakarta: Rhineka
Cipta, 1998), hlm.149
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pendekatan kualitatif memiliki sinergi dengan Aliran filsafat fenomenologi
yang ingin melakukan penelitian atas dasar lingkungan alam disebut juga
dengan pendekatan naturalistik. Singkatnya, metode kualitatif dapat
dikatakan metode pemeriksaan sebagai informan penelitian dalam
lingkungan kesehariannya. Metode kualitatif mengambil pandangan atau
mengembangkan pemahaman yang lengkap tentang fenomena atau kenyataan
yang diteliti.?? Pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode pengolahan

data yang berhubungan langsung dengan korban maritale rape.

. Lokasi dan waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di Kabupaten Batang. Peneliti melihat
realita di Kabupaten Batang. Beberapa masyarakat di Kabupaten Batang
terjadi kekerasan KDRT di dalam ruang lingkup keluarga. Waktu penelitian

dimulai Waktu penelitian dimulai tanggal 15 Mei- 20 Desember 2020.%

. Jenis dan Sumber Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan dua jenis data untuk
mendapatkan data tentang pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah
terhadap marital rape, yakni data primer dan data sekunder dengan
penjelasan sebagai berikut:

a. Data Primer

26.

22 Muhammad idrus. Metode Penekitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangga, 2009), hlm. 23-

23 H. Ahmad Taufiq ( 50 Tahun ), Ketua Tanfidziah NU kabupaten Batang, Wawancara

Pribadi, Pekalongan, 20 Desember 2020 pukul 16.00 WIB.
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Data primer merupakan data authentik atau data langsung dari
sumber pertama.?* Data primer adalah data yang diambil langsung oleh
peneliti dari sumbernya, yaitu para informan. Data primer adalah informasi
dari tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang.

b. Data Sekunder

Data sekunder ialah sumber data pendukung yang diperoleh melalui
literatur buku penunjang, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang
berkaitan dengan materi penelitian. Data sekunder digunakan dalam
penelitian ini adalah literatur tentang KDRT, ormas NU dan Muhamadiyah
serta teori-teori terkait.

5. Teknik Pengumpulan Data
Beberapa teknik pengumpulan data digunakan untuk mengkaji
penelitian terhadap marital rape adalah sebagai berikut:
a. Wawancara (interview)

Wawancara adalah kegiatan tatap muka tanya jawab antara
pewawancara dan yang diwawancarai atau informan tentang masalah yang
sedang diselidiki.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara tidak terstruktur yang
bersifat lebih luwes dan terbuka. Pertanyaan yang diajukan bersifat
fleksibel, akan tetapi tidak menyimpang dari tujuan wawancara yang telah

ditetapkan.”> Pewawancara bermaksud untuk memperoleh kesadaran,

24 Amirudin dan Zainal Asikin. Penghantar Metode Penelitian Hukum. (Jakarta: Grafindo
Persada, 2004), him.30
25 Sanapiah Faisal. Format-format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja Grafindo, 1995), hlm.52
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sikap, dan gagasan dari informan terkait dengan pertanyaan yang diteliti
yaitu marital rape di Kabupaten Batang.

Wawancara dilakukan kepada para tokoh NU dan Muhammadiyah
mengenai marital rape. Dalam penelitian ini peneliti menyusun beberapa
petanyaan yang berkaitan dengan tema yang dibahas yakni tentang marital
rape.

Wawancara dilakukan kepada para tokoh NU dan Muhammadiyah
di Kabupaten Batang debgab teknik Purpose Sampling. Purpose Sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan subyektif peneliti.?®
Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan dengan cara mencari, menemukan,
membaca, menelaah dan mengkaji literatur yang terkait dengan bidang

penelitian ini dari sumber data sekunder.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu teknik bagaimana menyusun dan mencari secara

data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi secara sistematis dengan

cara mengorganisir data serta memperhatikan skala prioritas dalam

mempelajari serta membuat kesimpulan yang sederhana.?” Analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis komparatif .

Dalam analisis ini, peneliti bergerak di antara tiga komponen analisis

yaitu pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

26 Burhan Bungin, Mefode Penelitian Sosial, (Surabaya: Airlangga University Press, 2001),

him. 42

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 333
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Langkah-langkah tersebut diuraikan sebagai berikut:

a. Reduksi data
Reduksi data merupakan tahapan pemilahan, pemisahan,
mengfokuskan, menyederhanakan data mentah yang terlihat dalam catatan
tertulis lapangan. Memfokuskan pada hal-hal penting yang berkaitan
dengan fokus penelitain.?® Reduksi data berlangsung selama kegiatan
penelitian yang dilaksanakan.
b. Penyajian Data
Penyajian data atau Display adalah tahapan setelah reduksi data,
dimana ini ialah kumpulan beberapa informasi data yang telah tersusun
rapih sehingga dapat dilakukan penarikan kesimpulan.
c. Kesimpulan/ verifikasi
Tahap terakhir dalam analisis data ialah penarikan kesimpulan atau
verifikasi. Penarikan sebuah kesimpulan akan dilakukan dengan memilah
data mentah yang telah dipilih, kemudian di fokuskan sehingga menjadi
data matang dan bisa ditarik sebuah kesimpulan dari data tersebut.?’
H. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dari penelitian ini memberikan gambaran penelitian

yang jelas sistem dokumen yang dikompilasi berisi informasi yang dibahas

28 Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: CV. Alfabeta, 2014), him.92
PA. Muri Yusuf. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitattif, dan Penelitian Gabungan.
(Jakarta: Kencana, 2014), him. 408.
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dalam penelitian ini. Sistem penyusunan penelitian ini dibagi menjadi lima bab
sebagai berikut:

BAB 1 ialah pendahuluan yang berisi: pemamparan latar belakang
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang
relevan,kerangka teori, metode penelitian, dan penulisan.

BAB II merupakan bab yang berisi tentang kerangka konseptual dan teori
yang digunakan dalam penelitian, yang berisi pemaparan tentang konsep marital
rape dalam UUKDRT hukum islam tentang relasi suami istri, ormas dan mabhaj
NU dan Muhamadiyah.

BAB III merupakan hasil penelitian mengenai tentang gambaran umum
Kabupaten Batang. Menguraikan profil masyarakat Kabupaten Batang dan
tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang. Membahas tentang
pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang mengenai marital
rape.

BAB IV yaitu analisis data tentang analisis marital rape menurut
UUKDRT dan analisis pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten
Batang mengenai marital rape.

BAB V adalah Penutup, pada bab ini akan membahas tentang simpulan
dari penelitian ini serta saran untuk semua pihak yang terkait dalam penelitian

ini dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Skripsi yang berjudul ‘“Pemahaman Tokoh NU Dan Muhammadiyah

Kabupaten Batang Terhadap Marital Rape”, objek kajian penelitian adalah

informasi yang diberikan dari tokoh ulama NU dan Muhammadiyah di Batang

mengenai Marital Rape. Berdasarkan hasil dari analisis yang dilakukan peneliti,
dapat disimpulkan bahwa:

1. Pemahaman tokoh NU dan Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap
larangan Marital Rape berpendapat bahwa pemikiran masyarakat terkait
kegiatan seksualitas antara suami istri masih dalam kategori keliru. Bahwa
ketika suami ingin melakukan hubungan seksual, sang istri harus menuruti
kemauan suami dan tidak diwajibkan untuk menolak walaupun istri tidak
ingin melakukannya karena adanya beberapa faktor dan takut berdosa dengan
suaminya. Sedangkan penjelasan terkait dimensi seks antara suami istri telah
dijelaskan secara rinci dalam Al-Qur’an surah Al- Bagarah/ 2:223. Bahwa
dalam ayat tersebut menganjurkan kita untuk selalu mengedepankan hak
masing-masing pasangan. Tidak diharuskan untuk memberikan dorongan
paksaan untuk mendapatkan apa yang di inginkan dalam hal seksualitas.
Sebab masing-masing memiliki hak untuk melakukan hubungan tersebut.
Apabila pernikahan dilaksanakan atas dasar mengikuti perintah agama dan
mengikuti sunnah Rasul. Hubungan yang dibangun berdasarkan percakapan

dan saling memahami, urusan yang dijalankan dengan bermusyawarah.

83
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Seperti yang sudah di jelaskan dalam Q.S. An Nahl 16:97 yakni siapapun baik
laki-laki maupun perempuan dalam beramal shalih dengan syarat dalam
keadaan beriman kepada Allah swt (tidak menyekutukan Allah). Dengan
balasan yang lebih baik, lebih indah, lebih banyak dari apa yang ia kerjakan.

2. Pertimbangan Hukum Dari Pemahaman Tokoh NU Kabupaten Batang
terhadap Marital Rape. Tokoh NU lebih condong pada pendapat Imam
Syafi’i. adapun Nahdlatul Ulama (NU) dalam menanggapi kasus Marital
Rape dengan cara sikap tawasuth, sikap tasamuh, dan sikap tawazun atau
sikap seimbang dalam berkhidmah. Khidmah kepada sesama manusia serta
kepada lingkungan hidup. Menyelaraskan kepentingan masa lalu, masa kini
dan masa mendatang. Pertimbangan Hukum Dari Pemahaman Tokoh
Muhammadiyah Kabupaten Batang terhadap Marital Rape berlandas teologis
Muhammadiyah dan ‘Aisyiyah memegang prinsip bahwa agama Islam
memuliakan manusia, laki-laki dan perempuan, sebagaimana dalam Q.S. al-
Isra’: 70, Q.S. al-Hujurat: 13, dan Q.S. ar-Rum: 21.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian skripsi ini, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut.

Istilah marital rape tidak bisa dipungkiri keberadaanya, karena ini
berkaitan dengan peraturan yang bertujuan untuk menjaga dan melindungi
harkat dan martabat perempuan walaupun berkaitan dengan korban marital rape
belum tentu hanya perempuan, bisa jadi laki-laki juga menjadi korban. Maka

menjadi penting agar para tokoh NU dan Muhammadiyah turut serta
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memberikan pemahaman seluas-luasnya kepada ummat meskipun dalam

memahami cenderung menggunakan dalil-dalil agama.
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